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Abstract: Boundary mapping is often inaccurate due to base map problems. Making a base map is needed to 
correct geometrically the boundaries of the area. High-resolution maps can be obtained using drones. This 
community service activity aims to develop an orthophoto-based base map to define regional boundaries and 
identify infrastructure problems in Purwodiningratan Village, Jebres District, Surakarta City. The method of 
community service  in this activity is focus group discussion with mapping assistants. The results of this 
community service activity are the compilation of a base map based on high resolution satellite imagery and 
the identification of infrastructure problems in Purwodiningratan Village. 
Keywords: Digital Map, Orthophoto, Community Strategis Map, Focu Group Discussion  
 
Abstrak: Penyusunan batas wilayah seringkali tidak tepat karena permasalahan peta dasar. Pembuatan peta 
dasar diperlukan untuk mengkoreksi secara geometri batas wilayah. Peta dengan resolusi tinggi dapat 
diperoleh dengan pemotretan menggunakan pesawat tanpa awak (drone). Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk menyusun peta dasar berbasis orthophoto untuk penegasan batas wilayah 
dan identifikasi permasalahan infrastruktur di Kelurahan Purwodiningratan, Kecamatan Jebres, Kota 
Surakarta. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah focus group discussion dengan tenaga 
pendamping pemetaan. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah tersusunnya peta dasar 
berbasis citra satelit resolusi tinggi dan teridentifikasinya permasalahan infrastruktur di Kelurahan 
Purwodiningratan. 
Kata kunci: Peta Digital, Orthophoto, Rencana Strategis Masyarakat, Focus Group Discussion 

 
1. PENDAHULUAN  

Undang-undang nomor 45 tahun 2016 tentang pedoman penetapan dan penegasan batas 
desa menjadi acuan dalam pembuatan batas wilayah administrasi. Menurut Budisusanto et al., (2014) 
batas wilayah memiliki fungsi penting yakni minimalisir terjadinya konflik batas, sebagai rujukan 
perencanaan yang akan datang, tertib administrasi pemerintahan, kepastian hukum dan yuridiksi 
pemerintah daerah. Pembuatan peta batas juga mengacu pada aturan one map policy sehingga peta 
yang disusun menjadi acuan baku yang dapat dipertanggungjawabkan. Kebijakan one map policy 
digunakan untuk seluruh pembuatan peta dasar maupun peta tematik.  

Menurut Fatimah (2019), perenanaan kota disusun berdasarkan asas komprehensif yang 
berarti menyeluruh. Pengertian menyeluruh dapat diartikan sebagai rencana pembangunan disusun 
memiliki hirarki dari hirarki terendah hingga tertinggi. Penyusunan rencana pembangunan berbasis 
masyarakat telah dilakukan melalui musyawarah rencana pembangunan (musrenbang) yang rutin 
dilakukan baik di tingkat kelurahan hingga tingkat kota. Saat ini, kelurahan telah memiliki rencana 
strategis masyarakat sebagai pedoman perencanaan yang berisi permasalahan-permasalahan di 
kelurahan tersebut (Yuono & Arbianto, 2022). Dokumen rencana strategis masyarakat (renstramas) 
tersebut perlu dilakukan pembaharuan data secara berkala agar tujuan perencanaan dapat dicapai 
sesuai dengan kondisi saat ini. Namun, untuk melakukan pembaharuan renstramas diperlukan sumber 
daya manusia yang memiliki kompetensi khusus di bidang informasi geografis. Saat ini, tidak banyak 
aparatur sipil negara di tingkat kelurahan yang menguasai sistem informasi geografis. Selain itu, 
permasalahan lainnya adalah penggunaan data yang tidak berbasis titik ikat koordinat yang seragam 
membuat data spasial yang ada menjadi tidak konsisten (Husna & Subianto, 2016). 

Peta Orthophoto merupakan peta yang dihasilkan dari proses fotografi yang dilakukan oleh 
pesawat udara untuk mengambil gambar permukaan bumi (Sjaf, 2021). Penggunaan orthophoto dalam 
mendukung pemetaan batas wilayah telah banyak dilakukan (Suciani dan Rahmadi, 2019). Penggunaan 
orthophoto memiliki gambar beresolusi tinggi sehingga meminimalisir kesalahan geometrik pada 
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pementaan batas wilayah (Rahardjo, Santosa, Marhaento, 2020). Ketersediaan data spasial yang 
akurat menjadi permasalahan tersendiri selain keterbatasan kemampuan pengelola data (Kalantari et 
al., 2019). Suatu peta yang berbasis foto udara perlu dilakukan proses orthorektifikasi agar 
menghasilkan peta yang memiliki referensi informasi permukaan bumi (Ely et al., 2017). Penggunaan 
peta orthophoto dalam pemetaan batas wilayah memiliki keunggulan pada akurasi data karena objek 
permukaan bumi dapat tergambar dengan jelas sehingga memudahkan dalam proses akuisisi data 
batas wilayah (Habib et al., 2016). 

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan komptensi petugas pengelola data dalam mengelola data spasial berbentuk peta. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini direncakana secara bertahap selama 3 tahun yang mana 
pada tahun pertama berfokus pada pelatihan peningkatan kompetensi petugas pengelola data,  
pembaharuan data dasar dan identifikasi permasalahan infrastruktur. Pada tahun berikutnya, kegiatan 
pengabdian masyarakat terfokus pada pengolahan dan pembaharuan data-data tematik agar 
kelurahan dapat secara mandiri mampu menemukenali potensi dan permasalahan wilayah secara 
komprehensif berbasis informasi geospasial. 

 
2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM) Universitas Tunas Pembangunan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilakukan dengan metode focus group discussion (FGD) yang melibatkan stakeholder 
kelurahan khususnya pengelola data informasi geospasial. Menurut Fardani (2019) dan Samodra et al., 
(2018) penggunaan metode FGD untuk kegiatan partisipatif telah banyak digunakan untuk 
perencanaan wilayah. Menurut Ramadhani, Bennet, Nex (2018) penggunaan metode ini dianggap 
cocok karena informasi yang dihasilkan bersumber dari warga sekitar yang mengerti batas-batas 
wilayah. Secara jelas, metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijelaskan sebagai berikut.  
2.1 Waktu Pelaksanaan dan Peserta 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 12 september sampai dengan 
30 september 2022. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri oleh aparatur sipil negara 
di Kelurahan Purwodiningratan 

2.2 Proses Pelaksanaan 
2.2.1 Tahap Penyusunan Proposal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Tahapan penyusunan proposal bertujuan untuk merumuskan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang akan dilakukan. Dosen pelaksana merumuskan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya yakni di bidang pemanfaatan informasi geospasial 
untuk perencanaan wilayah. Proposal yang disusun menjelaskan mengenai maksud kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, metode yang digunakan dan hasil yang ingin dicapai.  
2.2.2 Tahap Permohonan Perizinan 
Setelah proposal disetujui oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian (LPPM) Universitas Tunas 
Pembangunan, dosen pelaksana melakukan permohonan kepada Badan Penelitian dan 
Pengembangan Daerah Kota Surakarta sebagai instansi pemberi izin kegiatan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Setelah izin rekomendasi diberikan, kemudian dosen pelaksana 
mengurus perizinan ke Kantor Kelurahan Purwodiningratan untuk mendapatkan persetujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
2.2.3 Tahap Pengumpulan Data Awal 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan melakukan drone mapping di seluruh 
area Kelurahan Purwodiningratan. Kegiatan drone mapping dilakukan selama dua hari pada jam 
10.00-12.00 WIB dengan cuaca cerah sehingga hasil foto yang dihasilkan memiliki pencahayaan 
yang cukup. Data batas wilayah dikumpulkan bersumber dokumen rencana tata ruang wilayah 
(RTRW) Kota Surakarta tahun 2011-2031. 
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2.2.4 Pendampingan Penyusunan Peta Dasar 
Penyusunan peta dasar dilakukan dengan focus group discussion serta mengkoreksi secara 
geometrik batas wilayah Kelurahan Purwodiningratan. Peta yang dihasilkan nantinya digunakan 
sebagai dasar untuk mengidentifikasi permasalahan infrastruktur di Kelurahan Purwodiningratan.  
2.2.5 Identifikasi Permasalahan Infrastruktur Wilayah 
Permasalahan infrastruktur yang diidentifikasi merupakan hasil dari kegiatan musyarawarah 
rencana pembangunan (musrenbang) tingkat kecamatan. Berdasarkan hasil musrenbang tersebut 
dilakukan konfirmasi dan verifikasi data permasalahan infrastruktur kepada narasumber yang 
dalam hal ini tokoh masyarakat dan kepala seksi pembangunan. Hasil permasalahan infrastruktur 
tersebut kemudian dilakukan analisis tingkat kerusakan berdasarkan permasalahan infrastruktur 
yang terdapat di Kelurahan Purwodiningratan untuk menentukan prioritas pembangunan 
infrastruktur. 
2.2.6 Konsultasi dan Serah Terima Hasil 
Peta yang dihasilkan kemudian dilakukan konsultasi kepada Lurah Purwodiningratan untuk diteliti 
keabsahan datanya. Setelah dilakukan pengecekan, dokumen siap dicetak dan diserahkan untuk 
dimanfaatkan secara optimal oleh kelurahan. Berikut merupakan diagram alir proses kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Purwodiningratan. 

 
Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Gambar 1 menjelaskan mengenai proses kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat di Kelurahan Purwodiningratan. Seluruh proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilalui sesuai prosedur penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Selain itu, kegiatan ini juga dimonitoring secara berkala agar hasil dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyusunan peta digital berbasis orthophoto dalam mendukung penerapan rencana 
strategis masyarakat ini merupakan bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh lembaga 
penelitian dan pengabdian masyarakat (LPPM) Universitas Tunas Pembangunan. Kelurahan 
Purwodiningratan merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Jebres dengan jumlah penduduk 
4911 jiwa. Kelurahan Purwodiningratan memiliki luas wilayah sebesar 0,39 km2 terdiri dari 35 RT dan 
10 RW. 

Penyusunan Proposal PKM Permohonan Perizinan Pengumpulan Data Awal

Pendampingan Penyusunan 
Peta Dasar

Identifikasi Permasalahan 
Infrastruktur

Konsultasi dan Serah Terima 
Hasil
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Gambar 2. Proses Akuisisi Data Awal Menggunakan Drone 

 
Gambar 2 menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan dengan membuat peta dasar menggunakan drone. Drone yang digunakan adalah drone DJI 
Phantom Mavic Pro dengan spesifikasi kamera 4K yang dapat terbang selama 27 menit dalam 
kecepatan maksimal 50km/jam. Penggunaan drone ini cukup sebagai alat untuk menangkap gambar 
permukaan bumi di Kelurahan Purwodiningratan. Proses pengambilan gambar membutuhkan waktu 
selama 2 hari karena untuk mendapatkan gambar yang tajam membutuhkan akurasi pengambilan 
gambar yang teliti. 

Setelah proses akuisisi data permukaan bumi dilakukan, maka proses selanjutnya adalah 
pemrosesan data spasial menggunakan aplikasi Agisoft Metashape. Penggunaan aplikasi Agisoft 
Metashape telah banyak digunakan untuk melakukan proses orthorektifikasi karena aplikasi ini mudah 
digunakan dan populer. Proses orthorektifikasi ini membentuk point cloud agar peta digital yang 
dibuat sesuai dengan referensi koordinat. Jenis koordinat yang digunakan pada kegiatan ini adalah 
koordinat proyeksi universal transverse mercator (UTM) dengan datum WGS 84 Zona 49S. Setelah 
dilakukan proses orthorektifikasi, peta dilakukan uji coba atau koreksi geometri terhadap informasi-
informasi geografi yang ada di Kelurahan Purwodiningratan. Setelah dilakukan koreksi, maka peta siap 
untuk didesain dan dicetak sesuai kebutuhan.  

 

 
Gambar 3. Hasil Peta Orthophoto Kelurahan Purwodiningratan 

 
Gambar 3 menjelaskan hasil dari pembuatan peta dasar berbasis orthorektifikasi. Peta 

tersebut memuat gambar permukaan bumi dengan resolusi yang tinggi. Bangunan-bangunan seperti 
sekolah, jalan, permukiman, tempat ibadah dapat dengan mudah dikenali dengan peta seperti ini. Peta 
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ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi permasalahan infrastruktur di Kelurahan 
Purwodiningratan melalui metode focus group discussion.   

Kelurahan Purwodiningratan telah menyusun rencana strategis masyarakat di empat bidang 
yakni bidang infrastruktur, kesehatan, pendidikan dan sosial budaya. Kegiatan penyusunan rencana 
strategis masyarakat Kelurahan Purwodiningratan dilakukan pada tahun 2021. Hingga tahun 2022, 
Kelurahan Purwodiningratan belum memiliki data infrastruktur yang terbaru sehingga perencanaan 
pembangunan di Kelurahan Purwodiningratan seringkali mengalami kendala terkait data dasar. Peta 
rencana strategis masyarakat yang disusun, tidak memiliki referensi koordinat yang tepat dan tidak 
menampilkan bentuk tutupan permukaan bumi sehingga pemetaan lokasi permasalahan di Kelurahan 
Purwodiningratan berdasarkan perkiraan narasumber. Hal ini dapat berbahaya karena memungkinkan 
terjadinya kesalahan informasi. Peta rencana strategis masyarakat di Kelurahan Purwodiningratan 
tahun 2021 dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. Peta Renstramas Kelurahan Purwodiningratan Tahun 2020 

 
Gambar 4 menjelaskan peta rencana strategis masyarakat yang diproduksi oleh Kelurahan 

Purwodiningratan. Pada peta tersebut tidak menampilkan informasi permukaan bumi sehingga untuk 
mendeteksi kondisi infrastruktur akan sangat sulit. Kelebihan peta berbasis orthophoto dibandingkan 
dengan peta digital biasa terletak pada tingkat resolusi yang dihasilkan.  

Kegiatan ini terfokus membangun basis data yang akurat menggunakan orthopoto. Dengan 
menggunakan orthophoto, setiap bentuk permukaan bumi akan terlihat pada wilayah Kelurahan 
Purwodiningratan. Bentuk permukaan bumi akan sangat memudahkan bagi narasumber untuk 
memetakan permasalahan infrastruktur di Kelurahan Purwodiningratan. Dengan peta orthophoto 
beresolusi tinggi, pengukuran panjang kerusakan jalan, kerusakan saluran akan lebih akurat daripada 
menggunakan peta dasar yang tidak memiliki informasi bentuk tutupan lahan permukaan bumi. 

Pada saat proses FGD, teridentifikasi berbagai macam permasalahan infrastruktur di Kelurahan 
Purwodiningratan antara lain: jalan rusak, saluran tersumbat, dan rumah tidak layak huni. 
Permasalahan-permasalahan tersebut diidentifikasi menggunakan borang peta yang dicetak 
berdasarkan hasil pengakuisisi foto udara sehingga memudahkan dalam melakukan pemetaan 
partisipatif. Secara lengkap permasalahan infrastruktur yang terdapat di Kelurahan Purwodiningratan 
dijelaskan sebagai berikut. 

Jalan lingkungan merupakan jalan yang berfungsi untuk memberikan pelayanan aksesibilitas 
pada tingkat lingkungan permukiman setempat. Jalan lingkungan merupakan jalan dengan fungsi 
terendah yang lalu lintasnya tidak padat namun menjadi tumpuan akses utama warga sekitar. 
Permasalahan kerusakan jalan di Kelurahan Purwodiningratan terjadi pada akses jalan lingkungan. 
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Jumlah panjang jalan lingkungan yang mengalami kerusakan sepanjang 1698,1 meter dengan rincian 
sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kondisi Kerusakan Jalan Lingkungan Kelurahan Purwodiningratan Tahun 2022 

No Lokasi Panjang (m) 
1 RW I 275,5 
2 RW II 215,5 
3 RW III 0 
4 RW IV 93,4 
5 RW V 318,1 
6 RW VI 54,3 
7 RW VII 533 
8 RW VIII 124,7 
9 RW IX 0 

10 RW X 83,6 
Total  1698,1 

 
Tabel 1 merupakan hasil rekapitulasi kondisi kerusakan jalan lingkungan di Kelurahan 

Purwodiningratan pada tahun 2022, RW V Kelurahan Purwodiningratan memiliki jumlah panjang 
kerusakan jalan yang mencapai 318,1 meter. Wilayah RW III dan RW IX merupakan wilayah di 
Kelurahan Purwodiningratan. Jumlah kerusakan jalan lingkungan di Kelurahan Purwodiningratan 
mengalami penurunan sebanyak 350 meter pada pendataan renstramas terakhir yang dilakukan pada 
tahun 2021. Peta persebaran jalan rusak di Kelurahan Purwodiningratan dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Peta Persebaran Jalan Rusak di Kelurahan Purwodiningratan Tahun 2022 

 
Gambar 5 menjelaskan mengenai persebaran kerusakan jalan di Kelurahan Purwodiningratan 

berdasarkan hasil focus group discussion. Permasalahan pembaharuan data yang tidak otomatis 
membuat data infrastruktur di Kelurahan Purwodiningratan rawan terjadi kesalahan pengukuran. 
Untuk memperbaiki kerusakan tersebut, program kegiatan peningkatan jalan lingkungan telah 
direncanakan pada setiap musrenbang untuk memperbaiki kondisi jalan lingkungan di Kelurahan 
Purwodiningratan. 

Bencana alam banjir dapat disebabkan oleh banyak faktor. Selain faktor curah hujan yang 
tinggi, faktor kualitas drainase/saluran juga menjadi faktor penyebab hujan. Saluran yang tidak bekerja 
sesuai fungsinya akan menimbulkan genangan pada saat musim penghujan. Permasalahan saluran 
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rusak terdapat di sebagian besar RW di Kelurahan Purwodiningratan kecuali pada RW X. Jumlah total 
panjang kerusakan saluran di Kelurahan Purwodiningratan adalah 1513,3 meter. Secara lengkap 
panjang kerusakan saluran di Kelurahan Purwodiningratan dapat dilihat pada tabel 2. 

-   
Tabel 2. Kondisi Kerusakan Saluran Kelurahan Purwodiningratan Tahun 2022 

No Lokasi Panjang (m) 
1 RW I 166,7 
2 RW II 296,2 
3 RW III 309,2 
4 RW IV 69,5 
5 RW V 59,9 
6 RW VI 54,3 
7 RW VII 403,3 
8 RW VIII 121,7 
9 RW IX 32,5 

10 RW X 0 
Total  1513,3 

 
Tabel 2 menjelaskan mengenai kondisi kerusakan saluran di Kelurahan Purwodiningratan pada 

tahun 2022. Berdasarkan tabel 2, hampir seluruh RW di Kelurahan Purwodiningratan memiliki 
permasalahan saluran yang tersumbat kecuali pada RW X. Berdasarkan informasi narasumber, 
kerusakan saluran disebabkan karena pengendapan saluran yang membuat kedalaman saluran dan 
sampah yang menghalangi aliran air. RW VII merupakan wilayah di Kelurahan Purwodiningratan yang 
memiliki kerusakan saluran tertinggi yakni sepanjang 403,3 meter. Proses identifikasi permasalahan 
saluran tersebut kemudian dilakukan cek ke beberapa lokasi saluran untuk memverifikasi kerusakan 
saluran tersebut.  

 
Gambar 6. Peta Persebaran Saluran Rusak di Kelurahan Purwodiningratan Tahun 2022 

 
Gambar 6 menjelaskan mengenai persebaran saluran rusak di Kelurahan Purwodiningratan. 

Untuk memperbaiki kondisi tersebut, pihak kelurahan menghimbau para warga untuk melakukan kerja 
bakti secara rutin dan untuk saluran yang mengalami kerusakan parah akan diperbaiki oleh instansi 
yang memiliki kewenangan. Kerusakan saluran dapat membuat genangan di jalan yang mengganggu 
aktivitas masyarakat sehingga program perbaikan saluran menjadi agenda pembangunan tahun di 
Kelurahan Purwodiningratan. 
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Gambar 7. Peta Persebaran RTLH di Kelurahan Purwodiningratan Tahun 2022 

 
Gambar 7 menjelaskan mengenai persebaran rumah tidak layak huni di Kelurahan 

Purwodiningratan. Penyediaan rumah yang layak merupakan hak bagi seluruh warga negara. Hal ini 
pemerintah perlu hadir untuk memastikan terciptanya lingkungan permukiman yang bebas dari rumah 
tidak layak huni. Permasalahan rumah tidak layak huni juga terdapat di Kelurahan Purwodiningratan. 
Berdasarkan hasil FGD, terdapat 14 unit rumah tidak layak huni. Persebaran rumah tidak layak huni 
terdapat di RW IV sebanyak 6 unit RTLH, RW VI sebanyak 3 RTLH, RW VII sebanyak 1 RTLH, dan RW X 
sebanyak 4 RTLH. Pengentasan rumah tidak layak huni dilakukan melalui program Kota Tanpa Kumuh 
(KOTAKU) yang mana mekanisme perbaikan rumah dilakukan secara kolaboratif antara pemilik rumah 
dengan bantuan pembiayaan pemerintah. Melalui program KOTAKU diharapkan pengentasan rumah 
tidak tidak layak huni dapat terus dilakukan. 

 

 
Gambar 8. Proses Focus Group Discussion Pemetaan Infrastruktur 

 
Gambar 8 menjelaskan mengenai proses kegiatan focus group discussion untuk menentukan 

permasalahan infrastruktur di Kelurahan Purwodiningratan. Narasumber yang berasal baik dari 
pegawai maupun tokoh yang mengenal wilayah merasa terbantu karena peta dasar yang disusun 
dengan baik. Pada kegiatan yang akan datang, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 
dengan mengusung tema permasalahan sosial dan ekonomi. Dengan tersusunnya peta batas berbasis 
orthophoto yang beresolusi tinggi, diharapkan pemetaan permasalahan di Kelurahan 
Purwodiningratan dapat membantu proses perencanaan pembangunan di tingkat kelurahan.  
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Gambar 9. Serah Terima Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Gambar 9 merupakan proses serah terima dokumen yang menyatakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di Kelurahan Purwodiningratan telah selesai. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diakhiri dengan kegiatan serah terima dokumen. Kegiatan ini diserahkan kepada Lurah 
Purwodiningratan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah selesai 
dan telah diperiksa. Kegiatan ini juga bermanfaat bagi pengelola data spasial karena dapat mengolah 
data secara mandiri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini direncanakan dilakukan selama 3 
tahun dikarenakan banyaknya permasalahan yang dihadapi maka perlu kegiatan yang berkelanjutan. 

 
4. KESIMPULAN  

Penggunaan orthophoto dalam penyusunan peta digital dapat mengkoreksi kesalahan 
pendataan renstramas yang telah dilakukan sebelumnya. Permasalahan infrastruktur yang terdapat di 
Kelurahan Purwodiningratan antara lain permasalahan jalan rusak, saluran air yang tersumbat dan 
rumah tidak layak huni. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan data informasi 
geospasial yang bermanfaat dan berkualitas bagi perencanaan pembangunan di tingkat kelurahan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga bermanfaat untuk peningkatan kemampuan 
pengelolaan informasi geospasial bagi petugas kelurahan secara mandiri. 
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